7.1.

7.2.

BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Uraian pada Hasil Penelitian dan Pembahasan
dapat Ditarik Kesimpulan Sebagai Berikut:

Sebagian besar responden mendapatkan dukungan sosial cukup.
Sebagian besar responden melakukan ADL cukup.

Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan Activity
Of Daily living pada individu paska Stroke di Puskesmas Gundih
Surabaya.

Saran-saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang
dilakukan adalah:

Bagi responden : responden harus selalu bersemangat, rutin
mengkomsumsi obat, mengikuti rehabilitasi dalam mempercepat
proses pemnyembuhan agar dapat melakukan ADL dengan baik.
Bagi keluarga pasien paska stroke Keluarga perlu meningkatkan
motivasi bagi pasien paska stroke, lebih banyak meluangkan waktu
dalam merawat keluarga yang terkena stroke sehingga pasien stroke
termotivasi untuk lebih mandiri dengan pengawasan dan tidak
memberikan efek negatif ketergantungan dalam melakukan ADL.
Bagi Perawat Komunitas: Perawat dapat memberikan health
education bagi keluarga mengenai stroke, pengobatan, rehabilitasi,
dan perawatan pasien paska stroke di rumah. Perawat juga
diharapkan dapat membantu pasien dan keluarga dalam
meningkatkan motivasi pasien untuk sembuh.

Bagi Masyarakat sekitar lebih meningkatkan rasa kepedulian dengan

memberikan dukungan, berdiskusi, tanya jawab dengan pasien paska
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stroke sehingga pasien termotivasi untuk melakukan aktivitas secara
mandiri.

Bagi Peneliti Selanjutnya dapat meneliti dengan desain penelitian
yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih besar.
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